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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan sifat mekanik papan komposit (kerapatan, kadar air, pengembangan 

tebal, modulus elastisitas dan modulus patah) dari bahan serabut kelapa dan limbah plastik PET polyethylene etilen terephalate 

dengan mengacu pada standar SNI 03-2105-2006 dengan empat perbandingan komposisi serabut kelapa : plastik PET : resin yukalac 

157 (0:0:100; 5:5:90; 10:10:80; dan 20:20:60) %. Penelitian ini dilakukan dengan memvariasikan komposisi antara serabut kelapa, 

plastik PET dan resin yukalac 157, Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap sifat fisik dan sifat mekanik papan komposit, parameter 

pengujian yaitu kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, modulus of elasticity (MOE) dan modulus of repture (MOR). Dari hasil 

pengujian diperoleh nilai kerapatan berkisar antara 1,1026 samapai 1,1419 gr/cm³, kadar air berkisar antara 0,7379 sampai 2,3597 %, 

pengembangan tebal berkisar antara 0,326 sampai 0,602 %, modulus elastisitas berkisar antara 5.566,71 sampai 34.317,48 kgf/cm², 

dan modulus patah berkisar antara 153,34 kgf/cm² sampai 447,02 kgf/cm². Kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa 

semakin banyak penambahan serat serabut kelapa dan plastik PET maka sifat fisik dan sifat mekaniknya semakin baik, secara umum 

papan komposit yang dihasilkan telah memenuhi standar SNI 03-2105-2006 kecuali pada kerapatan. 

Kata Kunci : Papan Komposit, Kelapa,  Plastik PET,  Resin, MOE dan MOR. 

METODOLOGI 

Parameter Pengujian : 

1. Kerapatan (Density)  

ρ = 
𝑚

𝑉
                             .......(1) 

Keterangan:  

ρ : Kerapatan papan komposit (gr/cm³)  

m : Massa papan komposit (gr)  

V : Volume papan partikel (panjang (p).× lebar (l) × tebal 

......(t)) (cm³).                                                                            

(Andriyansyah, 2014 : 24) 

2. Kadar Air (Moisture Content)  

KA = 
𝑚𝑎 −𝑚𝑘

𝑚𝑘
  . 100 %   .......(2)                                                     

Keterangan:  

KA : Kadar air papan komposit (%)  

ma  : massa awal papan komposit (gr)  

mk : massa kering mutlak papan   ........komposit (gr)                                                       

(Andriyansyah, 2014: 25) 

3. Pengembangan Tebal (Thickness Swelling).  

PT =  
𝑡2−𝑡1

𝑡1
  x 100 %      .......(3)                                                           

Keterangan:  

PT : Besar pengembangan tebal papan komposit (%)  

t1   : Tebal papan komposit sebelum di rendam (cm)  

t2   : Tebal papan komposit setelah di rendam (cm)     

         (Andriyansyah, 2014: 25). 
 

4.Modulus Elastisitas (Modulus of Elasticity (MOE))  

MOE=
△𝑃𝐿³

4△𝑌𝑏𝑑³
                 .......(4)                                                                                

Keterangan:   

MOE : Modulus of Elasticity (modulus elastisitas) 

(kgf/cm²)   

∆P     : Selisih beban (kgf)   

L       : Jarak sangga (cm)   

∆Y    : Lenturan beban (cm)   

b       : Lebar contoh uji (cm)  

d       : Tebal contoh uji (cm)                                                                                               

(Maloney, 1993) 

2. Modulus Patah (Modulus of Rupture (MOR))  

MOR = 
3𝑃𝐿

2𝑏𝑑²
                   .......(5)                                                                                  

Keterangan:   

MOR : Modulus of Rupture (modulus patah) (kgf/cm²)   

P        : Berat maksimum (kgf)   

L        : Panjang bentang (cm)  

b        : Lebar contoh uji (cm)  

d        : Tebal contoh uji (cm)                                                                                             

(Maloney, 1993). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh nilai kerapatan berkisar antara 1,1026 sampai 1,1419 

gr/cm³ . 

Kadar air berkisar antara 0,7379 sampai 2,3597 %, 

pengembangan tebal berkisar antara 0,326 sampai 0,602 %, 

modulus elastisitas berkisar antara 5.566,71 sampai 34.317,48 

kgf/cm², dan modulus patah berkisar antara 153,34 kgf/cm² 

sampai 447,02 kgf/cm².  

Kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa 

semakin banyak penambahan serat serabut kelapa dan plastik 

PET maka sifat fisik dan sifat mekaniknya semakin baik, 

secara umum papan komposit yang dihasilkan telah memenuhi 

standar SNI 03-2105-2006 kecuali pada kerapatan. 
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